BAB 6

KESIMPULAN

Biaya yang dikeluarkan oleh unit desalinasi adalah
Rp 1.160.130,00 untuk bahan kimia, Rp 44.097.618,74
untuk steam, Rp 750.373,92 untuk 1listrik, dan Rp
8.400,00 wuntuk air. Biaya vyang dikeluarkan oleh
unit demineralisasi adalah Rp 322.016,67 untuk
bahan kimia, Rp 257.534,04 untuk listrik, Rp
8.687.520,00 untuk air, Rp 561.666,67 untuk media
filter, Rp 28.272,33 untuk makeup resin.

Biaya operasi unit demineralisasi dalam
menghasilkan air proses, sebesar Rp 10.952,23/m?
ternyata 1lebih kecil dibandingkan biaya operasi
unit desalinasi sebesar Rp 54.781,57/m®. Berarti
dengan mengganti unit desalinasi dengan unit
demineralisasi akan diperoleh 80% penghematan biaya
operasi, karena biaya operasi unit demineralisasi
5,0018 kali lebih hemat dari unit desalinasi.
Komponen biaya operasi unit demineralisasi akan
tetap lebih kecil dari biaya operasi unit
desalinasi sampai batas kenaikan mencapai 100% dan
hasil analisis sensitivitas komponen biaya unit
demineralisasi menunjukkan sensitivitas yang sangat
rendah.

Berdasarkan hasil analisis pembandingan Dbiaya

operasi dan analisis sensitivitas yang menunjukkan
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kelayakan unit demineralisasi, memperkuat proses
pengambilan keputusan bagi  PT. Styrindo Mono
Indonesia untuk menerima unit demineralisasi

sebagal pengganti unit desalinasi.
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Rata-rata konsumsi 1listrik per hari berdasarkan tes

performansi vyang dilakukan oleh PT.

Indonesia adalah:

= _ (11,53 xw) (70,22 kw) (71,92 kw)
3

71,22 kw
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Lampiran 2 Perhitungan Kebutuhan IDO per ton steam

{(kg/hari)

1. Tanggal 1 Oktober 2005, Jjumlah IDO vyang digunakan

3289 kg dan menghasilkan 38,46 ton/hari, maka

T 3289 kg/hari
DO _ 9/ S x 1000 kg/ton
1 ton steam 38,46 ton/hari x 1000 kg/ton

= 85,5174207 kg/ton steam

2. Tanggal 2 Oktober 2005, Jjumlah IDO yang digunakan

3210 kg dan menghasilkan 37,87 ton/hari, maka

~ 137,87 ton/hari x 1000 kg/ton

IDO [ 3210 kg/hari ] « 10 TR
1 ton stcam
= 84,76366517 kg/ton steam

3. Tanggal 3 Oktober 2005, jumlah IDO vyang digunakan

3218 kg dan menghasilkan 37,71 ton/hari, maka

IDO 3218 kg/hari
= g/ - x 1000 kg/ton
1 ton steam 37,71 ton/hari x 1000 kg/ton

= 85,33545479 kg/ton steam

4. Tanggal 29 Oktober 2005, jumlah IDO yang digunakan

2504 kg dan menghasilkan 31,94 ton/hari, maka

IDO _ 2504 kg/hari X 1000 kg/ton
1 ton steam 31,94 ton/hari x 1000 kg/ton
= 78,39699436 kg/ton steam

-5. Tanggal 30 Oktober 2005, jumlah IDO yang digunakan

2429 kg dan menghasilkan 30,74 ton/hari, maka

1DO - [ 2429 kg/hari } « 1000 kg/ton
1 ton steam 30,74 ton/hari x 1000 kg/ton
= 79,01756669 kg/ton steam

6. Tanggal 31 Oktober 2005, jumlah IDO yang digunakan

2492 kg dan menghasilkan 31,52 ton/hari, maka

2492 kg/hari
100 - [ 92 kg/hari } x 1000 kg/ton

1 ton steam  |31,52 ton/hari x 1000 kg/ton

= 79,06091371 kg/ton steam
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Rata-rata pemakaian IDO per hari untuk menghasilkan 1
ton steam berdasarkan data selama bulan Oktober 2005
adalah:

31 '
Z kebutuhan IDO per hari

n=1

31

2490,506266 kg/hari
AL

= 80,34 kg/hari

x|
I
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